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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi transformasi zakat melalui aplikasi digital dalam membangun 
literasi keuangan syariah di era Society 5.0, sekaligus mengidentifikasi hambatan dan peluang implementasinya di tingkat 
masyarakat dan lembaga zakat. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana pemanfaatan teknologi digital tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana transaksi, tetapi juga sebagai medium edukatif yang membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku 
keuangan umat Islam sesuai dengan prinsip syariah. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap praktik pengelolaan zakat 
berbasis aplikasi, wawancara mendalam dengan pengelola lembaga zakat dan pengguna aplikasi zakat digital, serta 
dokumentasi terkait sistem, fitur, dan laporan pengelolaan zakat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami 
pengalaman subjektif, persepsi, serta dinamika sosial yang muncul dalam proses transformasi zakat digital. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi zakat digital berkontribusi signifikan dalam meningkatkan transparansi pengelolaan dana, 
efisiensi penghimpunan dan pendistribusian zakat, serta kesadaran religius muzakki. Namun, efektivitas transformasi 
tersebut sangat ditentukan oleh tingkat literasi digital dan literasi keuangan syariah pengguna, kesiapan sumber daya 
manusia dan infrastruktur teknologi lembaga zakat, keamanan serta perlindungan data, dan dukungan regulasi yang jelas. 
Temuan lain menunjukkan bahwa keberadaan fitur edukatif dalam aplikasi zakat berperan penting dalam memperluas 
pemahaman zakat sebagai instrumen keadilan sosial dan pemberdayaan, bukan semata kewajiban finansial. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi zakat digital akan berjalan optimal apabila disertai penguatan 
literasi keuangan syariah yang sistemik, inklusif, dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat—yang dipopulerkan sebagai era Industri 
5.0—mendorong perubahan mendasar pada cara masyarakat Muslim memperlakukan kewajiban sosial-ekonomi 
seperti zakat (Umami, 2025a). Transformasi ini bukan sekadar translasi layanan offline ke platform digital; ia 
merepresentasikan perubahan ekosistem: dari perilaku pemberian yang bersifat ritual dan personal menuju 
sistem penghimpunan, pengelolaan, dan penyaluran yang terukur, terintegrasi, dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara data. Fenomena e-zakat dan aplikasi zakat muncul sebagai respons terhadap 
kebutuhan kemudahan, transparansi, dan keterjangkauan layanan—memfasilitasi muzakki (pemberi) untuk 
menunaikan kewajiban dengan cepat, serta membantu lembaga amil zakat meningkatkan kapasitas 
penghimpunan dan monitoring penyaluran (Mushdalifah et al., 2024). Namun demikian, transformasi digital 
ini tidak otomatis menghasilkan optimalisasi tujuan zakat—yaitu pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan 
mustahik—tanpa hadirnya literasi keuangan syariah yang memadai di kalangan pengguna dan pengelola. 

Secara sosial, indikasi penerimaan terhadap zakat digital sudah tampak di berbagai daerah: survei dan 
penelitian lapangan menunjukkan peningkatan minat membayar melalui platform online terutama pasca-
pandemi, ketika interaksi fisik terbatas dan kebutuhan distribusi bantuan meningkat. Faktor-faktor seperti 
kemudahan penggunaan (performance expectancy), kondisi fasilitasi (facilitating conditions), kepercayaan 
terhadap lembaga pengelola, pengaruh sosial, dan literasi zakat memengaruhi niat untuk membayar zakat secara 
online —sekaligus menegaskan posisi literasi sebagai determinan krusial dalam adopsi layanan digital (Ahimsa, 
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Sudarsono, Ghoni, et al., 2023). Kondisi institusional dan praktik kelembagaan juga menjadi fakta sosial 
penting: sejumlah badan amil zakat mengembangkan layanan digital dan skema pemberdayaan yang terhubung 
dengan fitur aplikasi—mulai dari pembayaran lewat QR/transfer hingga modul pendampingan usaha dan 
monitoring kewajiban zakat produktif (Mushdalifah et al., 2024). 

Dari sisi literatur, kajian-kajian terbaru menempatkan digitalisasi zakat pada persilangan antara teknologi 
finansial syariah (sharia fintech), tata kelola zakat, dan literasi keuangan syariah. Para akademisi menyoroti tiga 
klausa penting: (1) digitalisasi meningkatkan efisiensi penghimpunan dan potensi perluasan basis muzakki; (2) 
teknologi membuka jalan bagi transparansi dan akuntabilitas—misalnya lewat blockchain atau rekam audit 
digital—tetapi juga menghadirkan tantangan baru terkait keamanan data dan kepatuhan syariah; (3) tanpa 
intervensi literasi yang kuat, manfaat teknologi tidak akan terinternalisasi ke dalam praktik pemberdayaan yang 
berkelanjutan (Khatimah et al., 2024). 

Mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dalam lima tahun terakhir, tiga studi kunci patut dicatat 
karena kedekatannya dengan topik ini dan kekuatan metodologisnya. Pertama, penelitian Kuantitatif yang 
dilakukan oleh Kasri dan Sosianti, menelaah determinan niat membayar zakat online menggunakan kerangka 
UTAUT yang diperluas—menemukan bahwa facilitating conditions, performance expectancy, trust in zakat 
institutions, social influence, dan zakat literacy berpengaruh signifikan terhadap niat pembayaran online (Kasri 
& Sosianti, 2023). Kajian ini penting karena memberi bukti empiris yang kuat bahwa literasi zakat dan 
kepercayaan institusi merupakan faktor penentu adopsi layanan digital. Kedua, studi kasus kualitatif oleh Hakim 
& Rikha, menunjukkan bahwa intervensi pemberdayaan (termaktub dalam program BAZNAS Microfinance 
Desa) yang dilengkapi pendampingan, pelatihan, dan pemanfaatan platform digital dapat mendorong 
transformasi mustahik menjadi muzakki—menyajikan bukti proses dan mekanisme perubahan status ekonomi 
di level komunitas (Hakim & Rikha, 2024). Studi ini memberikan konteks praktis tentang bagaimana digital 
dan non-digital saling melengkapi dalam upaya pemberdayaan.  

Ketiga, ulasan sistematis yang menganalisis peran dan potensi digitalisasi manajemen zakat menegaskan 
perlunya pendekatan ekosistem: selain pengembangan teknologi, dibutuhkan standar tata kelola, audit syariah 
untuk platform digital, dan program literasi yang ditargetkan—sehingga teknologi berfungsi sebagai alat untuk 
mencapai tujuan maqasid sosial-ekonomi, bukan sekadar modernisasi procedural (Khatimah et al., 2024). Ketiga 
studi ini bersama-sama membentuk basis bukti yang menunjukkan bahwa literasi dan desain kelembagaan adalah 
kunci keberhasilan transformasi digital zakat. 

Berdasarkan temuan awal kajian lapangan dan wawancara dengan pengurus BAZNAS Provinsi Nusa 
Tenggara Barat serta BAZNAS Kota Mataram, penelitian ini menemukan bahwa adopsi zakat digital telah 
menunjukkan capaian positif pada aspek penghimpunan dan tata kelola, namun belum sepenuhnya terhubung 
secara sistematis dengan outcome pemberdayaan mustahik dan peningkatan literasi keuangan syariah muzakki. 
Pengurus BAZNAS menegaskan bahwa pemanfaatan kanal digital—seperti transfer perbankan, QRIS, dan sistem 
pelaporan berbasis SIMBA—telah meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan capaian target penghimpunan. 
Namun demikian, optimalisasi zakat digital masih sangat bergantung pada segmen muzakki tertentu, terutama 
ASN dan kelompok masyarakat yang telah memiliki literasi digital memadai, sementara partisipasi masyarakat 
umum belum sepenuhnya tergarap secara maksimal. 

Temuan lapangan juga menunjukkan adanya kesenjangan antara adopsi teknologi dan pemahaman nilai 
zakat. Zakat digital cenderung dipersepsi sebagai kemudahan transaksi, tetapi belum sepenuhnya dipahami 
sebagai bagian dari ekosistem keuangan syariah yang berorientasi pada keadilan sosial dan pemberdayaan 
berkelanjutan. Di sisi lain, dimensi institusional seperti desain aplikasi, keterpaduan data antar-OPZ, serta 
transparansi pelaporan memang telah meningkatkan kepercayaan publik, namun belum banyak dikaji secara 
empiris bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dengan literasi muzakki dan berdampak langsung pada 
perubahan status ekonomi mustahik. Pada titik inilah gap penelitian muncul. Literatur yang ada umumnya 
memisahkan kajian adopsi teknologi zakat, literasi keuangan syariah, dan dampak pemberdayaan sebagai variabel 
yang berdiri sendiri. Penelitian ini memosisikan diri untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis secara 
mendalam relasi antara penggunaan zakat digital, respons dan literasi masyarakat, serta implikasinya terhadap 
efektivitas penghimpunan dan penyaluran zakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai 
keberhasilan zakat digital dari sisi teknis dan administratif, tetapi juga menguji legitimasi sosial, etis, dan 
syariahnya sebagai instrumen transformasi sosial yang berkelanjutan. 
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Berdasarkan pada paparan di atas beberapa pertanyaan muncul antara lain: (1) sejauh mana literasi 
keuangan syariah memoderasi hubungan antara ketersediaan aplikasi zakat dan niat muzakki untuk membayar 
secara digital? (2) mekanisme apa yang menghubungkan penggunaan aplikasi zakat dengan peningkatan 
pemberdayaan mustahik—apakah lewat alokasi dana produktif, pendampingan digital, atau integrasi layanan 
keuangan mikro? (3) faktor kelembagaan apa saja (kepercayaan, transparansi, interoperabilitas data) yang paling 
menentukan efektivitas penghimpunan zakat digital? (4) bagaimana kebijakan regulasi dan standar fikih 
kontemporer perlu disesuaikan untuk mengakomodasi inovasi teknologi tanpa mengorbankan prinsip-prinsip 
syariah? Menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi penting karena akan membuka ruang bagi 
perumusan rekomendasi yang konkret dan aplikatif, baik dalam pengembangan desain dan fitur aplikasi zakat 
digital, penguatan program literasi keuangan syariah yang lebih kontekstual, maupun perbaikan tata kelola 
kelembagaan zakat agar lebih transparan dan akuntabel. Ketertarikan peneliti mengangkat materi ini berangkat 
dari temuan lapangan yang menunjukkan adanya jarak antara kemajuan teknologi zakat dan pemahaman 
masyarakat terhadap nilai-nilai syariah yang melandasinya. Kondisi ini menuntut kajian yang tidak hanya 
normatif, tetapi juga reflektif dan berbasis praktik, agar transformasi zakat digital benar-benar berkontribusi pada 
pemberdayaan sosial dan keadilan ekonomi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yang termasuk dalam pendekatan 
penelitian kualitatif. Penelitian lapangan didefinisikan sebagai metode penelitian yang mengumpulkan data 
secara langsung dari sumber utama di lokasi penelitian melalui interaksi dengan subjek yang diteliti, sehingga 
peneliti dapat memahami fenomena sosial dalam konteks alaminya. Jenis penelitian ini dipilih untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam dan kontekstual mengenai praktik zakat digital sebagaimana dialami, 
dimaknai, dan dijalankan langsung oleh para pelaku dan pengguna di lapangan. Menurut Creswell, penelitian 
kualitatif lapangan memungkinkan peneliti menggali makna, interpretasi, dan dinamika sosial yang tidak dapat 
direpresentasikan melalui data statistik semata, khususnya dalam kajian yang menyangkut nilai, persepsi, dan 
praktik keagamaan (Creswell, 2014). Dalam konteks zakat digital, pendekatan ini relevan untuk menangkap 
perubahan pola ibadah sosial masyarakat yang dipengaruhi inovasi teknologi. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian lapangan ini adalah pendekatan kontekstual, yaitu 
pendekatan yang menempatkan praktik zakat digital dalam konteks sosial, budaya, kelembagaan, dan religius 
tempat praktik tersebut berlangsung. Pendekatan ini berupaya memahami bagaimana penggunaan aplikasi zakat 
digital dipengaruhi oleh kondisi lokal, tingkat literasi masyarakat, kebijakan kelembagaan, serta nilai-nilai 
keislaman yang hidup di lingkungan penelitian. Dengan pendekatan kontekstual, analisis tidak hanya menyoroti 
pengalaman individu, tetapi juga relasi struktural yang membentuk penerimaan dan pemaknaan zakat digital di 
masyarakat (Malik, 2023). Pendekatan fenomenologis bertujuan memahami bagaimana individu memaknai 
pengalaman hidup mereka, sehingga peneliti dapat merekam secara autentik perubahan sikap, kepercayaan, dan 
perilaku yang muncul akibat digitalisasi zakat (Moustakas, 1994). Dengan pendekatan ini, transformasi zakat 
tidak hanya dinilai dari aspek teknis kemudahan transaksi, tetapi juga dari sudut pandang kesadaran religius, 
kepercayaan publik, dan pembangunan nilai etika dalam praktik filantropi Islam. 

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 
langsung melalui wawancara mendalam (Suhardi et al., 2024) dengan pengelola zakat digital dan muzakki, 
observasi terhadap penggunaan aplikasi zakat, serta dokumentasi kegiatan pengelolaan zakat berbasis teknologi. 
Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan lembaga zakat, dokumen kebijakan, regulasi pemerintah, dan 
fatwa DSN-MUI terkait zakat digital. Penggunaan sumber data yang beragam bertujuan meningkatkan validitas 
temuan melalui teknik triangulasi (Sugiyono, 2016). 

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tahapan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Model ini memungkinkan analisis data 
berlangsung secara simultan sejak tahap pengumpulan data hingga perumusan temuan akhir. Penelitian ini 
diharapkan memberi kontribusi akademik dalam pengembangan kajian zakat digital dan menjadi rujukan praktis 
bagi lembaga zakat dalam merancang sistem pengelolaan berbasis teknologi yang lebih adaptif, aman, dan sesuai 
nilai syariah di era Society 5.0. 
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PEMBAHASAN 

Konteks & Paradigma Transformasi Zakat Digital 

Transformasi zakat digital tidak sekadar dimaknai sebagai proses perpindahan mekanisme pengumpulan 
zakat dari sistem manual atau konvensional ke sistem daring (online), tetapi merupakan perubahan paradigma 
yang fundamental dalam pengelolaan zakat di era teknologi informasi. Dalam perspektif ekonomi Islam modern, 
zakat digital merepresentasikan bentuk adaptasi lembaga amil zakat terhadap tuntutan Revolusi Industri 4.0 dan 
masyarakat 5.0 yang menekankan sinergi antara teknologi, kemanusiaan, dan nilai-nilai moral (Almunawar et 
al., 2024) Digitalisasi zakat melibatkan integrasi teknologi seperti blockchain, big data analytics, dan sistem 
keuangan digital berbasis syariah yang berfungsi untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 
pengelolaan zakat. Dengan pemanfaatan blockchain, misalnya, setiap transaksi dapat ditelusuri secara real time, 
meminimalkan potensi penyalahgunaan, dan memperkuat kepercayaan publik terhadap lembaga amil zakat 
(Qadri & Bhatti, 2025). 

Perubahan paradigma pengelolaan zakat ini membawa lembaga zakat dari bentuk tradisional yang terpusat 
dan birokratis menuju ekosistem digital yang lebih terbuka, kolaboratif, dan berbasis data. BAZNAS dan LAZ 
kini dituntut tidak hanya sebagai pengelola dana sosial keagamaan, tetapi juga sebagai data-driven organization 
yang mampu memetakan potensi muzakki dan mustahik melalui teknologi digital. Integrasi sistem akuntansi 
digital pada lembaga zakat dapat meningkatkan efisiensi administrasi hingga 35% dan mempercepat distribusi 
dana ke mustahik (Abdul-Rahman et al., 2023). Digitalisasi bukan hanya inovasi teknis, tetapi transformasi 
epistemologis: zakat tidak lagi dikelola secara statis, melainkan melalui ekosistem dinamis yang terhubung 
dengan platform keuangan syariah, lembaga sosial, dan pemerintah daerah. Dalam perspektif teori institusional, 
perubahan praktik zakat dari sistem statis ke ekosistem digital mencerminkan pergeseran cara pengetahuan, 
legitimasi, dan otoritas dikelola dalam institusi keagamaan. Scott menjelaskan bahwa institusi tidak hanya terdiri 
dari aturan formal, tetapi juga kerangka kognitif dan normatif yang membentuk cara aktor memahami dan 
menjalankan praktik social (Scott, 2014). Digitalisasi zakat mengubah kerangka kognitif tersebut: zakat tidak lagi 
dipahami sebatas relasi langsung amil–muzakki, tetapi sebagai sistem terintegrasi yang berbasis data, transparansi, 
dan akuntabilitas publik. 

Sementara itu, teori ekosistem digital menekankan bahwa platform digital menciptakan jaringan aktor 
yang saling bergantung—lembaga zakat, bank syariah, penyedia teknologi, dan pemerintah—yang bersama-sama 
menghasilkan nilai social (Yoo et al., 2010). Dalam konteks zakat, ekosistem ini memungkinkan integrasi 
penghimpunan, pelaporan, dan penyaluran secara real time, sehingga pengetahuan tentang zakat bersifat 
dinamis dan berbasis bukti. Dengan demikian, digitalisasi zakat bukan sekadar peningkatan efisiensi teknis, 
melainkan perubahan cara zakat dipahami, dikelola, dan dipertanggungjawabkan sebagai praktik sosial-
keagamaan yang modern dan kolaboratif. 

Meski demikian, transformasi ini tidak lepas dari tantangan paradigmatik. Pertama, keraguan terhadap 
keamanan data menjadi persoalan utama, terutama karena kepercayaan (trust) adalah fondasi spiritual dalam 
pengelolaan zakat. Banyak masyarakat masih skeptis terhadap sistem digital karena khawatir akan kebocoran 
data dan potensi penyalahgunaan. Kedua, kepatuhan syariah juga menjadi isu kritis, sebab tidak semua inovasi 
digital otomatis sesuai dengan prinsip fiqh zakat. Setiap inovasi digital dalam zakat harus melalui proses audit 
syariah agar tidak menyalahi akad, niat, dan prosedur yang ditetapkan syariat. Ketiga, resistensi budaya dan 
minimnya regulasi turut memperlambat transformasi. Sebagian masyarakat masih menganggap zakat harus 
dilakukan secara langsung untuk menjaga nilai spiritualitas dan hubungan sosial antara muzakki dan mustahik. 
Selain itu, belum adanya regulasi komprehensif terkait fintech zakat juga memperlemah legitimasi operasional 
lembaga digital. 

Dalam konteks era Society 5.0, transformasi digital zakat tidak hanya diarahkan pada efisiensi teknologis, 
tetapi juga pada penguatan dimensi kemanusiaan dan nilai spiritual. Konsep Society 5.0 yang dikembangkan di 
Jepang menekankan sinergi antara cyber space dan physical space, di mana teknologi berfungsi untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia, bukan menggantikannya (Narvaez Rojas et al., 2021). Dalam kerangka 
ekonomi Islam, hal ini bermakna bahwa digitalisasi zakat harus tetap berorientasi pada nilai-nilai maqāṣid al-
sharī‘ah — menjaga keadilan sosial, keberkahan harta, serta keseimbangan antara efisiensi dan kemaslahatan. 
Menurut Wahyudi dkk., zakat digital di era 5.0 menuntut desain sistem yang human-centric, di mana pengguna 
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tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga bagian dari ekosistem spiritual yang sadar nilai dan 
tanggung jawab sosial (Wahyudi et al., 2024a). 

Dalam hal ini, literasi keuangan syariah menjadi elemen kunci keberhasilan transformasi. Literasi 
berfungsi sebagai jembatan agar pengguna memahami makna zakat secara komprehensif — tidak hanya sebagai 
transaksi finansial, tetapi juga sebagai ibadah sosial yang berlandaskan keikhlasan dan solidaritas. Seperti 
dijelaskan oleh Sugeng dkk., peningkatan literasi keuangan syariah berbanding lurus dengan pemahaman 
terhadap prinsip-prinsip etika Islam, seperti keadilan (‘adl), amanah, dan tanggung jawab sosial (Sugeng et al., 
2024). Tanpa literasi yang memadai, digitalisasi zakat berisiko menjadi transaksi mekanistik yang mengabaikan 
ruh spiritualnya. Hal ini ditegaskan oleh Hayati dkk., bahwa rendahnya literasi keuangan syariah dapat 
menimbulkan “disrupsi nilai”, yakni ketika zakat dilakukan semata-mata karena kemudahan teknologi, bukan 
karena kesadaran religious (Hayati et al., 2023). Adopsi aplikasi zakat digital yang tinggi tidak selalu berbanding 
lurus dengan internalisasi nilai-nilai syariah dalam perilaku muzakki. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui 
pemikiran Jasser Auda tentang maqāṣid al-sharī‘ah sebagai kerangka etis-dinamis. Auda menegaskan bahwa 
keberhasilan praktik keislaman modern harus diukur dari sejauh mana nilai keadilan, amanah, dan 
kemaslahatan terwujud dalam perilaku sosial, bukan semata kepatuhan prosedural (Auda, 2022). Dalam konteks 
zakat digital, temuan penelitian menunjukkan bahwa pengguna dengan literasi syariah yang baik cenderung 
menyalurkan zakat secara konsisten dan kritis terhadap transparansi lembaga, sementara pengguna dengan 
literasi rendah memperlakukan aplikasi hanya sebagai alat transaksi. Hal ini menegaskan bahwa transformasi 
digital zakat di era 5.0 mensyaratkan integrasi teknologi dengan pembentukan kesadaran nilai agar zakat 
berfungsi sebagai instrumen ibadah dan keadilan sosial. 

Mekanisme & Fungsi Aplikasi Digital Zakat dalam Praktik 

Digitalisasi zakat pada dasarnya menciptakan sistem yang tidak hanya memfasilitasi pembayaran secara 
daring, tetapi juga mengonstruksi ulang ekosistem zakat berbasis literasi dan transparansi. Dalam mekanisme 
kerjanya, aplikasi zakat digital memiliki sejumlah komponen teknis yang saling terintegrasi — mulai dari modul 
pembayaran (seperti QRIS, e-wallet, dan transfer bank), modul manajemen zakat (meliputi pengumpulan, 
pendistribusian, dan audit), hingga modul laporan real time dan keamanan data berbasis enkripsi (Mushdalifah 
et al., 2024b). Setiap modul berperan sebagai simpul yang memastikan seluruh siklus zakat berjalan secara efisien, 
akuntabel, dan sesuai syariah. Modul integrasi (API) antara lembaga keuangan syariah dan lembaga amil zakat 
memperkuat interoperabilitas sistem, sehingga data zakat, infak, dan sedekah dapat dikelola secara terpadu lintas 
platform. Menurut Fazial dkk, digitalisasi dengan sistem terintegrasi mampu menekan inefisiensi administratif 
hingga 40% dan meningkatkan transparansi pelaporan lembaga zakat (Fazial et al., 2025). 

Selain fungsi teknis, aplikasi zakat digital juga dikembangkan dengan fitur-fitur unggulan yang 
memperkuat literasi keuangan syariah pengguna. Fitur pelacakan dana (tracking system) dan notifikasi 
penggunaan dana memungkinkan muzakki mengetahui ke mana zakatnya disalurkan secara real time, sehingga 
meningkatkan rasa kepercayaan dan keterlibatan spiritual. Studi Paul Hayes menyebut fenomena ini sebagai 
bentuk “emotional transparency” — di mana kejelasan informasi menjadi alat pendidikan emosional yang 
menumbuhkan kesadaran moral pengguna (Hayes et al., 2023). Aplikasi seperti BYOND bahkan 
mengintegrasikan dimensi spiritualitas dengan interaktivitas digital melalui fitur reflection mode yang mengajak 
muzakki merenungkan nilai sosial zakat setelah transaksi (Ahimsa, Sudarsono, Abdul Ghoni, et al., 2023). 

Fungsi edukatif aplikasi digital juga diwujudkan dalam modul in-app learning, yaitu penyediaan materi 
tentang zakat, simulasi perhitungan zakat, hingga kuis literasi syariah. Fitur-fitur ini menjadikan aplikasi bukan 
sekadar alat transaksi, tetapi media pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Ketika pengguna 
berinteraksi langsung dengan fitur panduan akad atau kalkulator zakat, mereka secara tidak langsung 
mempelajari prinsip-prinsip fiqh muamalah dan etika distribusi. Seperti dinyatakan oleh Laura Aibolovna 
Kuanova, pendekatan pembelajaran kontekstual melalui transaksi digital efektif meningkatkan pemahaman 
keuangan syariah hingga 30% dibandingkan metode edukasi konvensional (Kuanova et al., 2021). 

Dalam upaya memperkuat keterlibatan pengguna, gamifikasi juga menjadi strategi penting. Aplikasi zakat 
modern menggunakan sistem badges, leaderboards, dan reward points untuk memotivasi muzakki berzakat secara 
berkelanjutan. Namun, sebagaimana dicatat oleh Fakhruddin, dkk, aspek gamifikasi ini harus tetap dibingkai 
dalam nilai ibadah, agar tidak menurunkan kesakralan zakat menjadi sekadar aktivitas konsumtif digital 
(Fakhruddin et al., 2024). 
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Transparansi dan akuntabilitas kemudian menjadi inti dari arsitektur literasi dalam aplikasi zakat digital. 
Ketika laporan distribusi ditampilkan secara publik, masyarakat dapat belajar melihat bagaimana zakat berperan 
dalam mengurangi kesenjangan sosial. Fitur feedback dan rating memungkinkan pengguna memberikan umpan 
balik, menciptakan sistem pengawasan partisipatif (participatory audit). Melalui mekanisme ini, pembelajaran 
literasi tidak lagi bersifat teoretis, melainkan empiris — learning by seeing — di mana muzakki belajar dari 
keterbukaan data dan praktik distribusi nyata (Adiwijaya et al., 2024). 

Dengan demikian, tiga poin penting dapat ditegaskan. Pertama, aplikasi zakat digital harus dibangun 
dengan “arsitektur literasi”, yaitu sistem yang menjadikan setiap transaksi sebagai pengalaman edukatif. Kedua, 
keterhubungan antar lembaga dan keamanan sistem menjadi fondasi kepercayaan publik yang menentukan 
keberlanjutan digitalisasi zakat. Ketiga, transparansi dan umpan balik pengguna merupakan alat pendidikan 
sosial yang menumbuhkan kesadaran kolektif dan memperkuat keadilan distributif dalam masyarakat. 

Dampak Transformasi Zakat Digital terhadap Literasi & Perilaku Keuangan Syariah 

Transformasi zakat digital telah membawa perubahan signifikan terhadap literasi dan perilaku keuangan 
syariah masyarakat Muslim modern, terutama di kalangan generasi muda. Secara empiris, berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif terhadap adopsi layanan fintech 
berbasis syariah, termasuk zakat digital. Studi yang dilakukan oleh Wuryaningsih dan Rini Safitri terhadap 
generasi Z di Indonesia menemukan bahwa pemahaman terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam seperti riba, 
gharar, dan zakat berpengaruh signifikan terhadap intensi penggunaan aplikasi fintech syariah (Wuryaningsih & 
Rini Safitri, 2024). 

Temuan penelitian ini diperkuat oleh data wawancara lapangan dengan dua tokoh pengelola zakat di 
Nusa Tenggara Barat. H. Muhammad, selaku Sekretaris BAZNAS Kota Mataram, menjelaskan realitas 
transformasi zakat digital yang berlangsung secara bertahap dan kontekstual. Ia menegaskan: “BAZNAS Kota 
Mataram dalam pengelolaan zakatnya sudah bertransformasi dari sistem manual ke digital, tetapi belum sepenuhnya. Sistem 
manual dan digital kami jalankan bersamaan, karena tidak semua masyarakat melek teknologi. Jadi, mana yang paling 
efisien dan bermanfaat bagi muzakki maupun mustahik, itulah yang kami gunakan.”(H. Muhammad, 18 November 
2025) Pernyataan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah tidak dapat dilepaskan dari literasi digital, 
serta bahwa kebijakan teknologi harus mempertimbangkan realitas sosial dan budaya masyarakat. 

Sementara itu, Dr. H. Said Ghazali, Lc., MA., mantan Ketua BAZNAS Provinsi NTB, menekankan 
dimensi nilai dalam digitalisasi zakat. Dalam wawancara, beliau menyatakan: “Digitalisasi zakat tidak boleh hanya 
mengejar kemudahan dan kecepatan, tetapi juga harus mendidik umat agar memahami zakat sebagai ibadah sosial. Kalau 
teknologi tidak dibarengi literasi syariah, zakat bisa menjadi rutinitas kosong tanpa kesadaran spiritual.”(Dr. H. Said 
Ghazali, Lc, MA, 12 November 2025) Pandangan ini menegaskan bahwa literasi keuangan syariah mencakup 
aspek etika dan religius, bukan sekadar pengetahuan teknis. 

Temuan lapangan dikuatkan oleh penelitian Janahi & Seed Al-Mubarak yang menunjukkan bahwa 
religiositas memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi layanan keuangan syariah, bahkan lebih kuat dibanding 
faktor kemudahan teknologi (Janahi & Al Mubarak, 2017). Rita Kusumawati, et al. juga membuktikan bahwa 
integrasi nilai keagamaan dalam platform digital meningkatkan loyalitas dan kedisiplinan pengguna 
(Kusumawati et al., 2025). Dengan demikian, wawancara ini menegaskan bahwa transformasi zakat digital 
berfungsi sebagai media edukatif untuk membangun kesadaran keuangan syariah berbasis nilai, sekaligus 
menghindari reduksi zakat menjadi sekadar aktivitas transaksional. 

Meski demikian, literasi keuangan syariah saja tidak cukup tanpa dukungan kemudahan teknologi dan 
kepercayaan (trust) terhadap sistem digital. Di sinilah transformasi digital berperan sebagai variabel moderasi 
yang menjembatani antara literasi dan tindakan nyata. Aplikasi zakat digital yang mudah digunakan, aman, dan 
transparan berfungsi sebagai katalisator yang mendorong masyarakat untuk berzakat secara konsisten. Menurut 
Sri Nikmah Tullah Lubis dkk, kenyamanan antarmuka (user experience), kecepatan transaksi, serta jaminan 
keamanan data meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap lembaga zakat digital (Lubis et al., 2025). Namun, 
terdapat ketidakseimbangan literasi: sebagian masyarakat tergolong “melek digital” tetapi “buta syariah”, 
sehingga berpotensi melakukan zakat tanpa memahami nilai-nilai etis dan spiritual yang mendasarinya (Malik et 
al., 2024). Fenomena ini menimbulkan apa yang disebut “disrupsi nilai,” di mana transaksi zakat menjadi sekadar 
aktivitas finansial mekanistik tanpa dimensi ibadah dan keikhlasan. 
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Secara praktis, digitalisasi zakat memberikan efek nyata terhadap perilaku muzakki dan tata kelola 
kesejahteraan sosial. Pertama, dari sisi partisipasi, digitalisasi telah memperluas jangkauan zakat karena akses 
menjadi lebih mudah, kapan pun dan di mana pun. Penelitian oleh Jumratul Aini dkk, menunjukkan bahwa 
penggunaan aplikasi zakat berbasis daring meningkatkan efektivitas penghimpunan zakat sebesar 42% dalam 
satu tahun. Kedua, efisiensi distribusi meningkat melalui pengelolaan data mustahik secara digital yang 
meminimalkan kebocoran dan duplikasi penerima (Aini et al., 2025). Sistem berbasis big data memungkinkan 
lembaga zakat melakukan pemetaan sosial secara akurat sehingga bantuan dapat disalurkan secara tepat sasaran 
(Saiful et al., 2025). Ketiga, transparansi meningkat karena muzakki dapat memantau penyaluran dana secara 
langsung, yang pada gilirannya memperkuat kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola zakat (Munir, 
2021). 

Hal ini semakin diperkuat dengan wawancara yang dilakukan H. Muhammad, beliau menegaskan bahwa 
transformasi digital telah membawa perubahan konkret dalam penghimpunan dan pelaporan dana zakat. Ia 
menyatakan: “Dana zakat yang dikelola oleh BAZNAS Kota Mataram sebagian besar bersumber dari ASN se-Kota 
Mataram yang dipotong gajinya langsung oleh bendahara. Selain itu, juga berasal dari ZIS masyarakat umum, meskipun 
belum dimaksimalkan penggarapannya. Penghimpunan dilakukan secara manual dan digital, seperti transfer via mobile 
banking atau QRIS. Sedangkan pelaporan ZIS menggunakan aplikasi SIMBA.” Lebih jauh ia menambahkan bahwa 
per November 2025 penerimaan ZIS telah melampaui target, “Target awal Rp6,5 miliar, realisasi mencapai hampir 
Rp7 miliar, tepatnya Rp6,62 miliar.”(H. Muhammad, 18 November 2025). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah tidak semata berdimensi kognitif, tetapi juga 
moral dan religius yang berimplikasi langsung pada perilaku finansial umat. Literasi keuangan syariah 
mendorong individu bukan hanya memahami konsep zakat, tetapi juga menumbuhkan komitmen etik untuk 
menunaikannya secara konsisten melalui platform digital (Susanto et al., 2024). Transformasi zakat digital 
menunjukkan fungsi ganda yang saling terkait, yakni sebagai instrumen ekonomi dan sekaligus sebagai media 
pendidikan religius. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa pemanfaatan aplikasi zakat digital telah 
meningkatkan efisiensi penghimpunan dan akuntabilitas pengelolaan dana melalui mekanisme pembayaran 
non-tunai serta sistem pelaporan berbasis digital. Namun, fungsi ekonomi tersebut tidak berdiri sendiri, 
melainkan diiringi dengan proses edukatif yang berlangsung secara implisit dalam interaksi pengguna dengan 
sistem digital. Sosialisasi penggunaan aplikasi, penyediaan informasi program, serta keterbukaan laporan 
keuangan mendorong pengguna untuk memahami zakat tidak hanya sebagai kewajiban administratif, tetapi 
sebagai ibadah sosial yang menuntut kesadaran nilai, niat, dan tanggung jawab. 

Dalam praktiknya, pengalaman menggunakan aplikasi zakat—mulai dari proses pembayaran hingga akses 
laporan distribusi—membentuk pembelajaran religius berbasis pengalaman (experiential learning). Pengguna secara 
bertahap diajak untuk merefleksikan peran zakat dalam mewujudkan keadilan sosial, amanah, dan keberlanjutan 
program pemberdayaan. Dengan demikian, zakat digital berfungsi sebagai ruang pedagogis yang 
mentransformasikan perilaku keuangan ke arah yang lebih etis dan berorientasi pada kemaslahatan. Hal ini 
menegaskan bahwa transformasi zakat digital tidak hanya menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga berkontribusi 
pada internalisasi nilai-nilai keislaman dalam praktik keuangan masyarakat. 

Konfirmasi juga datang dari Dr. H. Said Ghazali, Lc., M.A., mantan Ketua BAZNAS Provinsi NTB, yang 
menegaskan urgensi dimensi nilai dalam digitalisasi zakat. Ia menyampaikan: “Teknologi hanya alat. Jika tidak 
ditopang literasi syariah, zakat digital bisa kehilangan ruhnya. Justru kekuatan zakat ada pada kesadaran religius, bukan 
semata sistem.”(Dr. H. Said Ghazali, Lc, MA, 12 November 2025) Pernyataan ini sejalan dengan temuan Agus 
Arwani, bahwa rendahnya literasi keuangan syariah berpotensi menimbulkan value disruption, yakni ketika zakat 
direduksi menjadi transaksi teknis tanpa penghayatan etis (Arwani, 2020). 

Dalam jangka panjang, interaksi berkelanjutan pengguna dengan aplikasi zakat disertai fitur edukatif 
berpotensi menumbuhkan literasi kolektif. Hasil penelitian Khan dan Rabbani menunjukkan bahwa 
transparansi digital meningkatkan trust dan kesadaran sosial muzakki (Rabbani et al., 2020). Dengan demikian, 
jalur ideal transformasi zakat digital—literasi → adopsi digital → perubahan perilaku—terbukti valid, namun 
hanya efektif jika ditopang teknologi inklusif, sistem yang terpercaya, dan antarmuka yang mencerminkan nilai 
syariah secara nyata. 
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Dampak sosial seperti pemberdayaan mustahik dan pemerataan kesejahteraan harus menjadi indikator 
utama keberhasilan, bukan sekadar peningkatan volume dana zakat. Seperti ditegaskan oleh Umami, 
keberhasilan digitalisasi zakat sejatinya diukur dari kemampuannya memelihara keadilan sosial dan nilai 
kemanusiaan dalam ekosistem digital yang berkeadilan dan berkeberkahan (Umami, 2025). 

Hambatan, Risiko & Strategi Penguatan Literasi Keuangan Syariah melalui Aplikasi Zakat 

Hambatan utama dalam implementasi zakat digital berakar pada kesenjangan literasi digital dan literasi 
syariah yang masih dominan di masyarakat. Data lapangan menunjukkan bahwa tidak semua muzakki memiliki 
pemahaman yang cukup baik tentang konsep zakat maupun keterampilan teknis dalam menggunakan aplikasi 
keuangan digital. H. Muhammad, Sekretaris BAZNAS Kota Mataram, menjelaskan: “Penggunaan aplikasi digital 
direspon positif oleh OPD-OPD dan masyarakat umum karena kemudahan dan efisiensi. Namun tantangannya masih ada 
muzakki dan pengelola yang gagap teknologi, juga soal kepercayaan dan transparansi.” Ia menambahkan bahwa BAZNAS 
Kota Mataram terus berupaya merespons problem ini melalui edukasi dan penguatan kapasitas internal: “Kami 
rutin melakukan sosialisasi ke OPD dan masyarakat, serta meningkatkan kualitas SDM lewat pelatihan di kota, provinsi, 
dan pusat. Kami juga mengadakan studi tiru ke daerah yang sukses mengelola ZIS berbasis digital.”(H. Muhammad, 18 
November 2025). 

Pandangan ini dipertegas oleh Dr. H. Said Ghazali, Lc., M.A., mantan Ketua BAZNAS Provinsi NTB, 
yang menekankan dimensi nilai dalam digitalisasi zakat: “Teknologi itu hanya alat. Kalau umat belum paham fikih 
zakat dan cara kerja digital, maka sistem secanggih apa pun akan kehilangan makna. Literasi itulah kuncinya.” 
Wawancara dengan masyarakat menunjukkan fenomena serupa. Musa dari Kediri menyatakan bahwa “bayar 
zakat lewat transfer itu cepat dan praktis”( Musa, 15 November 2025), sementara Nur Jannah dari Terong Tawah 
mengaku “takut salah pakai aplikasi, jadi lebih nyaman datang langsung.”(Nur Jannah, 15 November 2025). Firman 
dari Gelogor menilai “QRIS itu bagus, tapi orang tua tidak bisa,”(Firman,15 November 2025), dan Habibi dari 
Kediri menambahkan bahwa “pelaporan digital bagus, tapi harus lebih transparan supaya orang percaya.”( Habibi, 16 
November 2025). 

Temuan ini selaras dengan penelitian Reni dan Ahmad, yang menemukan bahwa literasi keuangan Islam 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan syariah, termasuk kepercayaan terhadap institusi keuangan 
Islam (Reni & Ahmad, 2016). Lebih jauh, penelitian oleh Aji et al. menunjukkan bahwa adopsi layanan 
keuangan digital syariah sangat dipengaruhi oleh pemahaman nilai religius dan persepsi amanah institusi (Aji et 
al., 2021). Dalam konteks zakat digital, literasi bukan sekadar kemampuan teknis, melainkan kesadaran etis dan 
spiritual yang membentuk trust dan loyalitas muzakki. Dengan demikian, perkembangan zakat digital tidak 
cukup ditopang oleh kecanggihan teknologi, melainkan harus dibarengi oleh rekayasa sosial berbasis edukasi 
dan penguatan kepercayaan publik agar transformasi digital tidak melahirkan keterasingan nilai, melainkan 
revitalisasi spiritual dalam praktik zakat modern. 

Ketidakseimbangan literasi digital dan literasi keuangan syariah yang teridentifikasi dalam temuan 
lapangan memperlihatkan pola yang konsisten dengan teori digital divide. Temuan sebelumnya menunjukkan 
bahwa pemanfaatan zakat digital cenderung lebih optimal pada kelompok masyarakat yang memiliki tingkat 
pendidikan lebih tinggi, akses teknologi yang memadai, serta keterbiasaan menggunakan layanan keuangan 
digital. Sebaliknya, kelompok masyarakat rentan—seperti warga berusia lanjut, masyarakat berpenghasilan 
rendah, atau mereka yang tinggal di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur digital—cenderung mengalami 
hambatan dalam mengakses dan memanfaatkan aplikasi zakat, meskipun memiliki kemauan berzakat yang tinggi. 

Dalam kerangka teori digital divide generasi kedua, kesenjangan ini tidak lagi semata-mata disebabkan oleh 
akses teknologi, tetapi oleh perbedaan kemampuan, kepercayaan, dan literasi dalam menggunakan teknologi 
secara bermakna (Lythreatis et al., 2022). Temuan lapangan menunjukkan bahwa kelompok dengan literasi 
rendah sering memandang zakat digital sebagai sesuatu yang rumit dan berisiko, sehingga memilih mekanisme 
konvensional atau bahkan menunda partisipasi filantropi. Kondisi ini berpotensi menciptakan eksklusi sosial 
baru dalam praktik zakat, di mana inovasi digital justru memperlebar jarak partisipasi. Oleh karena itu, 
transformasi zakat digital perlu disertai strategi literasi yang inklusif agar teknologi berfungsi sebagai alat 
pemerataan, bukan sumber ketimpangan baru dalam filantropi Islam. 

Aspek keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian kritis. Transaksi zakat digital melibatkan data 
sensitif baik dari muzakki maupun mustahik. Kebocoran data, hacking, atau transaksi penipuan dapat merusak 
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kredibilitas lembaga zakat digital. Tantangan terbesar zakat digital bukan pada ketersediaan teknologi, tetapi 
pada bagaimana lembaga dapat menjaga kepercayaan publik melalui sistem keamanan yang kuat dan transparan. 
Kepercayaan (trust) merupakan dimensi spiritual dan sosial yang sangat penting dalam praktik zakat, dan 
kerentanan sistem keamanan dapat menimbulkan efek domino berupa penurunan partisipasi publik 
(Mushdalifah et al., 2024a). 

Selain itu, kepatuhan syariah dan regulasi menjadi persoalan yang belum sepenuhnya terselesaikan. 
Banyak inovasi digital dalam sektor zakat yang berjalan lebih cepat daripada kebijakan pemerintah dan fatwa 
ulama, sehingga muncul kesenjangan antara praktik dan legitimasi hukum. Model bisnis zakat digital harus 
dipastikan sesuai prinsip syariah—mulai dari akad, pengelolaan dana, hingga distribusi—agar tidak terjadi 
pelanggaran terhadap nilai halal dan Amanah (Rosele et al., 2025). Belum adanya regulasi fintech zakat yang 
spesifik menimbulkan ketidakpastian hukum, terutama dalam konteks perlindungan konsumen dan audit 
syariah (Noor et al., 2022). 

Resistensi budaya dan kepercayaan masyarakat terhadap zakat digital juga menjadi tantangan besar. 
Sebagian masyarakat masih meyakini bahwa zakat harus diserahkan secara langsung kepada mustahik agar nilai 
ibadahnya lebih “terasa.” Perspektif ini berakar dari budaya sosial tradisional dan hubungan emosional antara 
pemberi dan penerima zakat (Hamidah et al., 2021). Oleh karena itu, strategi literasi harus bersifat holistik—
tidak hanya mengajarkan aspek teknis, tetapi juga menanamkan kesadaran spiritual bahwa digitalisasi tidak 
mengurangi nilai ibadah jika dilakukan dengan niat yang benar dan sistem yang aman. 

Untuk menjawab berbagai hambatan tersebut, sejumlah strategi dapat diimplementasikan. Pertama, 
kolaborasi multi-pihak menjadi penting; lembaga zakat perlu bekerja sama dengan pemerintah, universitas, dan 
sektor teknologi untuk mengadakan pelatihan literasi digital dan syariah (Hamid & Yanthi, 2025). Kedua, 
integrasi pendidikan keuangan syariah ke dalam kurikulum formal dan non-formal dapat menumbuhkan 
kesadaran sejak dini tentang pentingnya pengelolaan zakat secara profesional. Ketiga, pendekatan phased dan 
hybrid diperlukan agar masyarakat bertransisi dari sistem tradisional ke digital tanpa kehilangan nilai sosialnya. 
Keempat, standarisasi dan regulasi fintech zakat perlu ditegakkan melalui sertifikasi syariah, audit independen, 
dan perlindungan data pengguna (Wahyudi et al., 2024b). Kelima, inovasi user experience (UX/UI) yang 
sederhana dan edukatif dapat membantu pengguna belajar sambil bertransaksi (learning by doing). Terakhir, 
sistem insentif dan kampanye literasi publik melalui media sosial akan memperluas partisipasi dan 
menumbuhkan komunitas pengguna zakat digital yang sadar nilai. 

KESIMPULAN 

Transformasi zakat melalui aplikasi digital pada dasarnya merupakan upaya strategis untuk menyesuaikan 
pengelolaan zakat dengan tuntutan era Society 5.0, di mana teknologi, manusia, dan nilai moral menjadi satu 
kesatuan ekosistem. Digitalisasi zakat bukan sekadar memindahkan mekanisme dari offline ke online, melainkan 
merupakan perubahan paradigma menuju tata kelola zakat yang lebih transparan, efisien, dan inklusif dengan 
dukungan teknologi seperti blockchain, big data analytics, dan artificial intelligence. Namun demikian, keberhasilan 
transformasi ini sangat bergantung pada kualitas literasi keuangan syariah masyarakat sebagai pondasi 
pemahaman nilai dan etika dalam berzakat secara digital. Era 5.0 menuntut agar inovasi teknologi tetap berpusat 
pada manusia (human-centered innovation), sehingga sistem digital zakat tidak boleh sekadar mekanistik, tetapi juga 
harus memperkuat dimensi spiritual, sosial, dan moral dari zakat itu sendiri. Literasi keuangan syariah berperan 
sebagai “jembatan nilai” yang memastikan bahwa pengguna tidak hanya mahir menggunakan aplikasi, tetapi juga 
memahami maqāṣid al-sharī‘ah di baliknya. Tantangan yang dihadapi—mulai dari kesenjangan literasi digital, 
resistensi budaya, hingga isu keamanan dan regulasi—menunjukkan pentingnya sinergi antara lembaga zakat, 
pemerintah, sektor teknologi, dan masyarakat. Dengan demikian, transformasi digital zakat di era 5.0 harus 
diarahkan pada pembangunan ekosistem zakat yang berkelanjutan, partisipatif, dan berkeadilan. Literasi 
keuangan syariah menjadi inti agar transformasi ini tidak sekadar modernisasi teknis, melainkan juga tajdid 
nilai—membangun kesadaran bahwa teknologi adalah sarana ibadah dan pemberdayaan umat. 
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